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ABSTRACT:

This study analyzes the representation of family values in the first episode of the Nightmares
and Daydreams series by Joko Anwar using Roland Barthes' semiotic approach. The main
Jocus of the research lies in how symbols, signs, and narratives in the film depict three core
Jamily values in Indonesia: respect for parents, family loyalty, and paternalistic values. This
qualitative descriptive study collected data through non-participant observation and document
analysis of nine scenes representing these family values. The findings reveal that the film
employs visual signs and dialogues to construct denotative, connotative, and mythical
meanings, reflecting the cultural realities of Indonesian society. By exploring family values
within a socio-cultural context, this study contributes to a deeper understanding of the role of
films as an effective mass communication medium in conveying moral messages and shaping
public perspectives on the importance of family relationships.
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ABSTRAK:

Penelitian ini menganalisis representasi nilai-nilai kekeluargaan dalam episode pertama serial
Nightmares and Daydreams karya Joko Anwar menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Fokus penelitian terletak pada bagaimana simbol, tanda, dan narasi dalam film
menggambarkan tiga nilai kekeluargaan utama di Indonesia: menghormati orang tua, loyalitas
terhadap keluarga, dan nilai paternalistik. Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui observasi non-partisipan dan analisis dokumentasi terhadap sembilan
adegan yang merepresentasikan nilai-nilai kekeluargaan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa film ini menggunakan tanda-tanda visual dan dialog untuk membangun
makna denotatif, konotatif, dan mitos yang mencerminkan realitas budaya Indonesia. Melalui
eksplorasi nilai-nilai kekeluargaan dalam konteks sosial dan budaya, penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman tentang peran media film dalam menyampaikan pesan moral
serta membentuk opini publik tentang pentingnya menjaga hubungan kekefuargaan.

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Nilai kekeluargaan, Film, Komunikasi massa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai kekeluargaan di Indonesia adalah konsep yang sangat penting dalam
kehidupan sosial masyarakat, yang mencerminkan relevansi hubungan antar
anggota keluarga dalam membangun identitas budaya dan sosial. Dalam hal ini,
nilai kekeluargaan menekankan pada kebersamaan dan solidaritas, di mana
anggota keluarga saling mendukung satu sama lain dalam berbagai aspek
kehidupan, baik dalam keadaan bahagia maupun sulit. Penghormatan kepada
orang tua dan sesepuh merupakan elemen kunci dari nilai ini, di mana anak-anak
diajarkan untuk mengikuti nasihat dan keputusan orang tua sebagai bentuk bakti
dan penghormatan. Penghormatan ini diwujudkan dalam bentuk kepatuhan dan
sikap hormat kepada orang tua dan sesepuh keluarga, yang juga diperkuat oleh
ajaran agama dan budaya lokal (Geertz, 1961). Penghormatan ini bukan hanya
merupakan kewajiban moral, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman sosial yang
memperkuat hubungan antar-generasi dalam keluarga besar. Selain itu, loyalitas
terhadap keluarga merupakan nilai yang sangat dijunjung tinggi di Indonesia.
Anggota keluarga diharapkan mendahulukan kepentingan keluarga daripada
kepentingan individu, terutama dalam hal menjaga kehormatan dan reputasi
keluarga (Koentjaraningrat, 1985). Loyalitas ini juga mencerminkan rasa
tanggung jawab yang dalam antara anggota keluarga, yang saling mendukung di

segala aspek kehidupan. Nilai kekeluargaan ini juga mencerminkan hubungan

13



paternalistik, di mana kepala keluarga, biasanya laki-laki, memiliki peran yang
dominan dalam pengambilan keputusan, meskipun musyawarah dan diskusi tetap
menjadi bagian penting dalam mencapai kesepakatan. Ini menunjukkan adanya
struktur hierarki yang menghargai tradisi dan norma yang diwariskan. Secara
keseluruhan, nilai kekeluargaan tidak hanya membentuk interaksi dalam keluarga,
tetapi juga memiliki dampak luas pada kehidupan sosial masyarakat Indonesia,
menciptakan ikatan yang kuat di antara anggota keluarga serta memperkuat kohesi

sosial dalam komunitas yang lebih besar.

Fenomena yang terjadi di Indonesia sekarang ini terbagi dalam 2 kubu,
dimana ada yang setuju untuk menitipkan orang tua di panti jompo dan ada juga
yang tidak setuju karena adanya stigma negatif seolah-olah menelantarkan orang
tua bila menitipkan di panti jompo. Menitipkan orang tua di panti jompo di
Indonesia masih menimbulkan beragam pandangan sosial. Dalam budaya yang
sangat menjunjung nilai kekeluargaan, keputusan untuk menitipkan orang tua ke
panti jompo sering dianggap kurang sesuai. Banyak yang beranggapan bahwa
kewajiban anak adalah merawat orang tua di rumah, sehingga pilihan untuk
menitipkan mereka ke panti kerap dipandang sebagai kurang bertanggung jawab

atau kurang menghargai orang tua.

Namun, pandangan ini mulai bergeser, beberapa keluarga merasa panti
jompo dengan layanan yang berkualitas dapat memberikan perawatan yang lebih
baik untuk orang tua yang memerlukan perhatian medis khusus atau pengawasan
yang lebih intensif. Selain itu, tuntutan pekerjaan dan kondisi ekonomi juga

membuat beberapa orang merasa kesulitan untuk memberikan perawatan maksimal
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di rumah. Seiring waktu, fasilitas panti jompo di Indonesia semakin berkembang.
Banyak panti jompo kini menawarkan layanan profesional, termasuk perawatan
medis dan berbagai aktivitas sosial untuk mendukung para lansia agar tetap aktif
dan merasa terhibur. Meskipun masih belum umum seperti di negara-negara Barat,
di kota-kota besar Indonesia, panti jompo mulai dianggap sebagai pilihan yang

layak untuk merawat orang tua yang membutuhkan perhatian khusus.

Selanjutnya, pada masa sekarang perkembangan teknologi telah
berkembang dengan pesat. Dengan adanya perkembangan teknologi ini juga
banyak mempengaruhi pada segala bidang, salah satunya dalam bidang
komunikasi. Dengan adanya perkembangan teknologi ini membuat banyak
munculnya opsi-opsi untuk melakukan komunikasi. Salah satu yang peneliti soroti
adalah bagaimana film menjadi media komunikasi massa yang efektif dalam
menyampaikan pesannya terhadap khalayak luas. Film bisa menyampaikan pesan
kepada massa yang besar dan efektif dikarenakan pada zaman sekarang

masyarakat sudah sangat familiar dengan menonton film.

Menurut Sudarmaji (2015), dalam Sinematografi dan Komunikasi Visual,
Sudarmaji menyatakan bahwa film sebagai media komunikasi massa tidak hanya
menjadi alat hiburan, tetapi juga berfungsi untuk membangun identitas budaya,
meningkatkan kesadaran sosial, dan menyampaikan pesan moral. Film sering
digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai budaya dan menjadi alat transformasi
sosial dalam masyarakat. Salah satu cara film mempengaruhi penontonnya adalah
melalui proses identifikasi, di mana penonton merasa secara emosional terhubung

dengan karakter atau cerita dalam film. Proses ini memungkinkan penonton untuk
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melihat diri mereka dalam situasi yang digambarkan, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi cara pandang, sikap, serta perilaku mereka dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

Sehingga, film bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga merupakan alat yang
kuat dalam membentuk dan menyebarkan ideologi serta norma sosial dalam
masyarakat. Dengan adanya kesadaran dan pemahaman bahwa film yang
ditampilkan tidak hanya menyampaikan cerita atau pesan secara eksplisit, maka
adanya teori yang mempelajari bagaimana suatu film menyampaikan pesan-pesan
menggunakan tanda dan symbol untuk menciptakan makna tertentu seperti
menyampaikan ideologi, mengangkat suatu isu, dan mengangkat nilai-nilai

kebudayaan yang disajikan untuk masyarakat luas.

Film sering kali tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk pandangan politik atau sosial. Melalui representasi
karakter, latar belakang, dan konflik dalam film, penonton dapat dibentuk cara
pandangnya terhadap berbagai isu, seperti hak asasi manusia, ketidaksetaraan
gender, ras, dan politik internasional. Film dapat memperkenalkan perspektif baru
yang dapat mempengaruhi penonton untuk lebih memahami atau bahkan merubah
sikap mereka terhadap masalah sosial atau politik (Choi, Y (2017)). Film memiliki
peran yang besar sekarang ini dalam mengangkat isu dan menggambarkan suatu
keadaan, contohnya adalah film keluarga cemara. Film tersebut membawa isu
keluarga yang ada di Indonesia. Film keluarga cemara menggambarkan isu-isu
social dengan akurat seperti permasalahan ekonomi dimana masyarakat
diingatkan akan realitas yang banyak juga dihadapi oleh keluarga di Indonesia.

Film ini juga mengedepankan nilai-nilai kekeluargaan di Indonesia seperti
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bagaimana seorang ayah berperan penting dalam mengambil tanggung jawabnya
sebagai kepala keluarga dan seringkali dihadapkan pada situasi sulit, lalu ada juga
nilai loyalitas terhadap keluarga dimana hal tersebut diuji ketika keluarga
menghadapi situasi yang suliat dan juga bagaimana para anggota keluarga dapat
mendukung dan menyayangi satu sama lain dalam situasi apapun. Selain
menggambarkan keadaan yang kurang baik, film ini juga menggambarkan
bagaimana keluarga tersebut bisa bahagia meskipun dengan hal-hal yang

sederhana.

Gambar 1.1 Poster Film Keluarga Cemara

Sumber : KINCIR.com tahun 2024

Film ini memiliki dampar terhadap masyarakat Indonesia, salah satunya
adalah menanamkan nilai-nilai kekeluargaan di Indonesia. Seperti yang
diharapkan oleh sutradaranya dan disampaikan saat wawancara bersama
Kompas.com dimana sang sutradara berharap bahwa setelah menonton film

tersebut para penonton mendapat perasaan untuk meningkatkan kepedulian
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terhadap keluarganya masing-masing dan ingin menghabiskan dan menikmati
waktu bersama keluarganya. Selain dampak tersebut, dampak yang bisa dirasakan
secara langsung yaitu banyak Lembaga social yang mengadakan penggalangan
dana untuk membantu keluarga-keluarga yang memiliki masalah ekonomi seperti
apa yang diangkat dalam film keluarga cemara tersebut. Beberapa organisasi non-
pemerintah di Indonesia seperti Koperasi Keluarga Sejahtera meluncurkan
kampanye untuk mengadakan penggalangan dana atau menyediakan bantuan
langsung kepada keluarga yang membutuhkan dan hal tersebut banyak disoroti
olen berbagai media online seperti Kompas, Tirto, dan Detik sehingga

menginspirasi individu dan berbagai kelompok untuk melakukan aksi social.

Dalam mempelajari atau meneliti pesan-pesan yang terkandung dalam film
dan maknanya terdapat salah satu teori yang mempelajari hal tersebut, yaitu teori
Analisis Semiotika oleh Roland Barthes. Analisis semiotika Roland Barthes
ternadap film berfokus pada bagaimana tanda-tanda dalam film menciptakan
makna dan bagaimana makna tersebut dipahami oleh penonton. Barthes
mengembangkan konsep denotasi dan konotasi sebagai alat untuk memahami
tanda-tanda dalam film. Denotasi merujuk pada makna langsung dari tanda atau
symbol yang ditampilkan, misalnya, gambar pistol yang secara denotatif berarti
senjata. Namun, tanda ini juga memiliki konotasi, yaitu makna tambahan yang
bersifat emosional atau budaya, seperti kekerasan, kekuasaan, atau ancaman, yang
bergantung pada konteks narasi film tersebut. Barthes juga menekankan
pentingnya kode dan konvensi dalam film, yaitu aturan atau norma-norma yang
telah terbentuk dalam budaya tertentu dan yang dipahami oleh penonton. Symbol-

simbol atau tanda-tanda ini bisa berupa warna, pencahayaan, kostum, atau gaya
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pengambilan gambar yang memiliki makna tertentu yang langsung diasosiasikan
oleh penonton. Sebagai contoh, penggunaan warna merah mungkin menandakan
bahaya atau gairah, tergantung pada konteksnya dalam film. Melalui analisis
semiotik, Barthes menunjukkan bahwa film tidak hanya berkomunikasi melalui
narasi eksplisit, tetapi juga melalui ditunjukkan melalui tanda atau symbol-simbol
yang ditampilkan secara kompleks. Setiap elemen visual dan auditori dalam film
memiliki potensi untuk menyampaikan makna yang lebih dalam. Dalam proses
ini, penonton tidak hanya menerima cerita secara eksplisit, akan tetapi juga

menerima makna melalui tanda dan symbol-simbol.

Peneliti ingin melakukan penelitian terhadap nilai-nilai kekeluargaan yang
diangkat pada serial film Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams 1, karena film
tersebut menggunakan latar, isu, nilai, dan kebudayaan yang ada di Indonesia
sehingga film tersebut juga relate dengan kenyataan yang ada di Indonesia. Film
tersebut juga ditulis olen orang Indonesia sehingga cerita yang diangkat
merupakan cerminan dan mengandung nilai-nilai yang ada di Indonesia. Peneliti
hanya meneliti episode 1 dan tidak keseluruhan episode serial dikarenakan
masing-masing episode memiliki cerita, karakter, latar, dan isu yang berbeda-beda
serta tidak ada keberlanjutan cerita antara episode 1 dan episode selanjutnya
sehingga peneliti ingin meneliti isu kekeluargaan pada episode 1 saja. Di episode
pertama serial "Nightmares and Daydreams" karya Joko Anwar, cerita berfokus
pada seorang pria bernama Panji yang berjuang dengan keputusan sulit untuk
menempatkan ibunya yang lanjut usia, Ranti, di panti jompo. Pada awalnya, Panji
ragu dan merasa bahwa ia dapat mengelola perawatan ibunya sambil memenuhi

tanggung jawabnya terhadap istrinya, Rara, dan anak mereka, Hagi. Namun,

19



setelah insiden mengkhawatirkan di mana Ranti sesaat melupakan Hagi, Panji
merasa terdorong untuk mengakui ibunya ke panti tersebut. Setibanya di panti
jompo, Panji bertemu dengan Perawat Naya dan seorang penghuni lain bernama
Bambang, yang memperingatkannya tentang sifat menyeramkan dari tempat
tersebut. Meskipun peringatan Bambang, Panji akhirnya meninggalkan Ranti di
panti, yang memicu perasaan bersalah dan ketakutan dalam dirinya. Malam itu, ia
mengalami mimpi buruk tentang panti jompo, yang mendorongnya untuk kembali
dan menyelamatkan ibunya. Di dalam, ia menemukan bahwa panti tersebut
menyimpan rahasia gelap, termasuk komunitas seperti kultus yang mengorbankan
orang tua untuk mendapatkan kembali masa muda. Pencarian Panji untuk
menyelamatkan Ranti menjadi semakin berbahaya saat ia menghadapi makhluk-

makhluk mengerikan dan sosok jahat di dalam panti tersebut.

Peneliti berfokus pada nilai kekeluargaan yang digambarkan pada episode 1
karena keluarga adalah salah satu institusi sosial yang memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, keluarga memainkan peran penting dalam
pembentukan identitas, moral, dan nilai-nilai individu. Dalam konteks budaya
Indonesia, nilai-nilai kekeluargaan memiliki arti yang sangat penting, seperti
menghormati orang tua seperti yang disampaikan oleh Koentjaraningrat dalam
bukunya yang berjudul “Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan”. Nilai
kekeluargaan lainnya yang ingin disoroti oleh peneliti dalam film serial ini juga
adalah loyalitas atau kesetiaan yang juga penting dimana setiap anggota keluarga
diharapkan untuk selalu setia dan mendukung satu sama lain, dalam kondisi suka
maupun duka (Hildred Geertz, 1961). Selain nilai kekeluargaan menghormati

orang tua dan kesetiaan, peneliti juga ingin menyoroti nilai kekeluargaan
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paternalistic yang direpresentasikan dalam film tersebut. Nilai paternalistic adalah
nilai yang menjunjung adanya figure atau sosok yang dihormati dalam keluarga,
yaitu ayah atau kepala keluarga yang diandalkan dalam pengambilan Keputusan

dan menjaga kesejahteraan keluarga.

Perbedaan Series Nightmares and Daydreams karya Joko Anwar dengan film
lain yang menyampaikan pesan tentang keluarga juga, yaitu Joko Anwar kerap
menggunakan pendekatan semiotik ala Roland Barthes, dengan tanda-tanda yang
tersembunyi dalam simbol-simbol kecil. Keluarga sering kali dipresentasikan
sebagai medan konflik emosional yang kompleks, penuh dengan mimpi dan
trauma masa lalu. Film ini memadukan elemen surreal dan horor psikologis untuk
menggambarkan dinamika keluarga. Misalnya, trauma keluarga diekspresikan
melalui mimpi buruk atau visualisasi dunia fantasi yang penuh ketakutan. Berbeda
dengan itu, film keluarga seperti Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini (NKCTHI)
lebih realistik dan mengedepankan elemen dramatis yang emosional tetapi tidak
surreal. Nilai-nilai kekeluargaan dalam film ini dapat mencerminkan realitas
sosial, budaya, dan ideologi yang berkembang dalam masyarakat Indonesia. Nilai-
nilai kekeluargaan perlu diterapkan secara baik dan benar dikarenakan keluarga
merupakan tempat pertama seseorang untuk menata kehidupannya kedepan, jadi
keluarga memiliki peran penting dengan menjaga nilai-nilai kekeluargaan yang
ada untuk menerapkan pendidikan moral, memberi dukungan moral terhadap
individu, mempersiapkan pribadi yang lebih baik dan mengurangi konflik social
yang akan terjadi sehingga nilai-nilai kekeluargaan perlu diterapkan dalam
masyarakat, sehingga harapan peneliti film ini dapat membantu masyarakat dalam

memahami nilai-nilai kekeluargaan dan penerapannya dalam kehidupan.
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Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana film tersebut merepresentasikan
nilai-nilai kekeluargaan dan dampaknya terhadap pemahaman dan sikap penonton
terhadap konsep keluarga. Dengan menggunakan pendekatan semiotika,
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pandangan tentang peran film

dalam merefleksikan dan membentuk nilai-nilai kekeluargaan di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis symbol-simbol
dan tanda-tanda dalam film tersebut yang berkaitan dengan nilai-nilai
kekeluargaan yang berkaitan dengan nilai menghormati orang tua, kesetiaan
ternadap keluarga, dan paternalistik dalam film tersebut menggunakan teori
analisis semiotika Roland Barthes yang menggunakan denotasi, konotasi, dan

mitos dalam memaknakan pesan yang terkandung didalamnya.

Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Nilai
Kekeluargaan Dalam Series Joko Anwar’s Nightmares And Daydreams

Episode 1 (Analisis Semiotika Roland Barthes)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini yaitu,
bagaimana nilai-nilai kekeluargaan yang digambarkan melalui serial film Joko

Anwar’s Nightmares and Daydreams Episode 1?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai
kekeluargaan yang digambarkan melalui serial film Joko Anwar’s Nightmares and

Daydreams Episode 1.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru mengenai
cara media film dalam melakukan representasi nilai-nilai kekeluargaan yang
digambarkan melalui serial film Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams
Episode 1 dan pemahaman mendalam mengenai symbol-simbol yang
digambarkan dalam film tersebut menggunakan teori analisis semiotika

Roland Barthes.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat mengetahui tentang
Bagaimana representasi nilai-nilai kekeluargaan yang digambarkan melalui

serial film Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams Episode 1.
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